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ABSTRAK

Soil Transmitted Helminths (STH) merupakan nematoda yang memerlukan tanah untuk
mencapai stadium infektif. Infeksi STH dapat dialami oleh anak-anak usia pra sekolah.
Infeksi STH pada anak-anak dapat menyebabkan stunting. Infeksi STH terjadi karena
kebersihan pribadi. Pemeriksaan infeksi STH secara kualitatif dapat dilakukan berbagai
metode pemeriksaan. Tujuan penelitian adalah identifikasi STH pada pemeriksaan
spesimen feses siswa TK Sari Mekar Banguntapan Bantul Yogyakarta berbagai metode
sebagai upaya skrining kecacingan guna menekan kejadian stunting. Jenis penelitian
adalah deskriptif dengan rancangan cross sectional pada pemeriksaan feses
makroskopis dan mikroskopis dengan metode natif, flotasi, dan sedimentasi. Infeksi
STH ditetapkan berdasarkan morfologi telur pada perbesaran mikroskopik 400x. Hasil
penelitian menunjukkan pemeriksaan makroskopis tidak ditemukannya segmen cacing,
dan dilanjutkan dengan pemeriksaan mikroskopis. Infeksi STH sebesar 13,3% pada
metode natif dan flotasi dan 6,6% pada metode sedimentasi. Kesimpulan penelitian ini
yaitu teridentifikasi STH spesies Ascaris lumbricoides pada siswa TK Sari Mekar
Banguntapan Yogyakarta dengan prevalensi sebesar 13,3% metode natif dan flotasi dan
6,6% metode sedimentasi. Kebiasaan dalam menerapkan kebersihan pribadi dapat
menurunkan resiko kejadian infeksi STH pada anak-anak dan dapat menekan kejadian
stunting pada anak. Peneliti selanjutnya agar melakukan perlakuan pada feses agar telur
dapat tersebar merata dan dengan menambahkan jumlah pengulangan pembuatan
preparat berbagai metode.

Kata kunci: Ascaris lumbricoides, flotasi, natif, sedimentasi, STH
ABSTRACT

Soil-Transmitted Helminths (STH) are nematodes that require soil to reach the infective
stage. STH infections can occur in preschool-aged children and can lead to stunting.
STH infection occurs due to personal hygiene. STH identification can be done by
various methods. The aim of this study was to identify STH of fecal specimens of Sari
Mekar Kindergarten students in Banguntapan Bantul Yogyakarta using various
methods to screening that reduce the incidence of stunting. This study was descriptive
with a cross-sectional design. STH infection was determined based on egg morphology.
The results of the study showed no worm segments were found on macroscopic
examination. Prevalence STH infections were 13.3% in the native and flotation methods
and 6.6% in the sedimentation method. The conclusion of this study is Ascaris
lumbricoides was identified in students of Sari Mekar Kindergarten, Banguntapan,
Yogyakarta, 13.3% by the native and flotation methods and 6.6% by the sedimentation
method. Habits in implementing personal hygiene can reduce the risk of STH infections
in children and can suppress the incidence of stunting. Future researchers should treat
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feces so that eggs can be evenly distributed and by increasing the number of repetitions
of making preparations.

Keywords: Ascaris lumbricoides, flotation, native, sedimentation, STH

PENDAHULUAN

Soil transmitted helminths (STH) merupakan sekelompok nematoda yang menimbulkan peradangan
pada manusia lewat kontak telur serta larva yang tumbuh di dalam tanah yang hangat serta lembab
(Rini, et al., 2023). Indonesia termasuk daerah tropis dengan kelembaban tinggi dan suhu udara
hangat, sehingga berpotensi meningkatkan perkembangbiakan parasit termasuk STH (Tjahjani,
2016). STH dapat menginfeksi manusia dengan sanitasi serta higienitas buruk (CDC, 2024).

Infeksi STH dapat dialami oleh semua kelompok usia termasuk anak-anak. WHO (2023)
menyebutkan anak sekolah dan anak pra sekolah merupakan kelompok umur yang beresiko terinfeksi
STH. Sohilauw & Kaliky (2023) menunjukkan sebanyak 2,86% siswa TK Mutiara di Waiheru Kota
Ambon terinfeksi STH. Suraini & Oktavianti (2019) menyebutkan sebanyak 56,6% anak usia 2-5
tahun di Nagari Batu Bajanjang Jorong Atas Masjid Kecamatan Lembang Jaya Kabupaten Solok
terinfeksi STH. Hardianti, et al. (2018) menyatakan sebanyak 13,1% anak usia 3-6 tahun di Desa
Sembalun Lombok Utara terinfeksi STH.

Spesies STH yang menginfeksi manusia adalah Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura,
Ancylostoma duodenale dan Necator americanus (Aulya, 2022). Fauzia, et al. (2019)menyebutkan
bahwa terdapat prevalensi infeksi Ascaris lumbricoides sebesar 86% pada siswa SDN Badas Desa
Badas Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang. Mutia (2020) menyebutkan bahwa terdapat
prevalensi infeksi Trichuris trichiura sebesar 24,3% dan infeksi Ascaris lumbricoides sebesar 75,7%
pada siswa SDN 060837 Kelurahan Silalas Kecamatan Medan Petisah Kota Medan. Halleyantoro, et
al. (2019) menyebutkan prevalensi infeksi cacing tambang pada siswa SD di Grobogan, Jawa Tengah
sebesar 13,7%.

Infeksi STH pada anak-anak dapat menyebabkan berbagai permasalahan kesehatan. Astuti, et al.
(2019) menjelaskan kecacingan pada anak-anak dapat mempengaruhi pencernaan, penyerapan
(absorbsi) serta metabolisme makanan sehingga menyebabkan kurang gizi. Sulastri, et al. (2020)
menyebutkan sebanyak 6,9% anak usia sekolah dasar di kota Makasar yang terinfeksi kecacingan
mengalami anemia. menyebutkan sebanyak 6,17% siswa siswa SD Muhammadiyah Gendol IV
Sleman yang terinfeksi STH berstatus anemia. Annisa, et al. (2018) menyebutkan bahwa infeksi
STH merupakan dapat menyebabkan status gizi (berat badan dan tinggi badan) kurang pada siswa
SDN 200 kelurahan Kemasrindo kecamatan Kertapati Kota Palembang sebesar 62,1%. Djuardi, et
al. (2021) menyatakan kasus berat badan di bawah normal, lemah, anemia, dan stunting terjadi pada
anak-anak di wilayah Nangapanda, Ende yang mengalami infeksi STH. Fauziah, et al. (2022)
menyebutkan sebanyak 12,5 - 56,5%. anak terinfeksi STH dengan stunting.

Infeksi STH yang terjadi pada anak-anak disebabkan oleh beberapa faktor antara lain kebersihan
pribadi dan sanitasi lingkungan. Arrizky (2021) menyebutkan bahwa kebiasaan tidak mencuci tangan
dan kebiasaan aktivitas di tanah tanpa menggunakan alas kaki merupakan faktor risiko infeksi cacing
pada anak. Halleyantoro, et al. (2019) menyebutkan bahwa faktor yang mempengaruhi infeksi STH
pada anak-anak usia sekolah di Grobongan, Jawa Tengah meliputi kebersihan sekolah dan personal
hygiene. Manalu, et al. (2021) menyatakan bahwa personal hygiene pada sisiwa sekolah dasar negeri
berhubungan dengan kejadian infeksi cacing, seperti kebiasaaan cuci tangan, menggunakan alas kaki,
kebersihan kuku, kebersihan jajan dan kebiasaan defekasi/BAB buruk. Valerie, et al. (2019)
menyebutkan bahwa faktor risiko terjadinya infeksi STH pada anak-anak yaitu menggigit kuku dan
selalu bermain di tanah. Irwan, et al. (2023) menyebutkan bahwa kebiasaan tidak memakai alas kaki
saat bermain di tanah, tidak mencuci tangan dengan sabun sebelum makan dan setelah buang air
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besar merupakan faktor resiko infeksi STH pada anak-anak usia sekolah dasar di Wilayah Kerja
Puskesmas Panambungan Makassar.

Pemeriksaan infeksi STH secara kualitatif dapat dilakukan menggunakan beberapa metode
pemeriksaan, seperti metode natif, metode flotasi, dan metode sedimentasi. Nurfadillah, etal. (2021)
menggunakan metode natif pada pemeriksaan spesimen feses menyatakan sebesar 10 % anak-anak
di Bulukumba terinfeksi STH. Sari (2019) menggunakan metode flotasi pada pemeriksaan spesimen
feses menyebutkan sebanyak 6,8% siswa SD Negeri Karang Anyar, Jati Agung, Lampung Selatan
terinfeksi STH. Resmalita & Nurfadly (2023) menyebutkan bahwa pemeriksaan spesimen feses
menggunakan metode sedimentasi didapatkan sebanyak 13,3% anak-anak di Panti Asuhan Putri
Aisyiyah Kota Medan terinfeksi STH.

Berbagai metode pemeriksaan yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu menunjukkan
bahwa penggunaan metode natif, flotasi, dan sedimentasi pada pemeriksaan feses untuk
mengidentifikasi telur STH menunjukkan adanya nilai positif dengan ditemukannya telur STH pada
berbagai metode tersebut. Masing-masing metode pemeriksaan feses memiliki sensitifitas dan
spesifisitas, sehingga pemilihan metode pemeriksaan menjadi penting agar diagnosis infeksi STH
menjadi tepat.

Identifikasi STH ini dilakukan pada siswa TK Sari Mekar di Plumbon, Banguntapan, Bantul,
Yogyakarta. Data peneliti terdahulu Sumekar, et al., 2019)Sumekar, et al. (2019) menyatakan pada
tahun 2019 ditemukan sebanyak 0,9% siswa di SD di Kecamatan Banguntapan, Bantul terinfeksi
STH. Data lain yang disampaikan oleh Pemkab Bantul (2023) sebanyak 6,56% balita mengalami
stunting dengan kasus stunting sebesar 0,64% berada di wilayah Banguntapan 111

Berdasarkan kajian data peneliti terdahulu, kemungkinan stunting pada balita di Bantul dapat
disebabkan oleh infeksi STH, sehingga perlu dilakukan pemeriksaan spesimen feses berbagai metode
pada siswa TK Sari Mekar yang berlokasi di Banguntapan Bantul Yogyakarta sebagai upaya skrining
kecacingan guna menekan kejadian stunting. Pemeriksaan feses pada siswa ini memiliki implikasi
penting sebagai landasan data dalam menentukan intervensi kesehatan yang lebih komprehensif,
guna menjamin tumbuh kembang anak yang optimal dan bebas dari risiko stunting akibat penyakit
infeksi STH.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan rancangan cross sectional dengan pengukuran
dan pengamatan dilakukan satu kali. Penelitian ini mendeskripsikan kejadian infeksi STH pada siswa
TK Sari Mekar di Plumbon, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta dengan berbagai metode pemeriksaan
feses untuk mengidentifikasi telur STH sehingga didapatkan nilai prevalensi infeksi STH dan spesies
STH.

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa TK Sari Mekar Baguntapan Bantul Yogyakarta
dengan sampel yang diperoleh menggunakan teknik total sampling. Penelitian ini telah dinyatakan
layak etik olen Komite Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) Politeknik Kesehatan Kemenkes
Yogyakarta dengan No.DP.04.03/e- KEPK.1/4.34/2024.

Alat yang digunakan meliputi pot feses, aplikator feses, pipet tetes, tabung reaksi, saringan, batang
pengaduk, timbangan analitik, vortex, centrifuge, tabung centrifuge, objek glass, deck glass, dan
mikroskop. Bahan dan reagen yang digunakan adalah spesimen feses, NaCl jenuh, akuades, formalin
10%, eter, eosin 2%, dan desinfektan.

Pemeriksaan Spesimen Feses

Pemeriksaan spesimen feses meliputi pemeriksaan makroskopis dan mikroskopis. Pemeriksaan
makroskopis feses meliputi karakteristik warna, konsistensi, lendir, darah, dan segmen cacing.
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Pemeriksaan mikroskopis dilakukan pada berbagai metode yaitu metode natif, metode sedimentasi,
dan metode flotasi.

Pemeriksaan mikroskopis feses metode natif mengacu pada Arfita, et al. (2022) dengan cara
meneteskan 1-2 tetes eosin 2% pada object glass, selanjutnya feses diambil dengan menggunakan
aplikator, dihomogenkan dengan eosin 2%, dan ditutup deck glass.

Pemeriksaan mikroskopis feses metode sedimentasi mengacu pada WHO (2011) dengan mencampur
0,5 g feses dan 7 mL formalin 10%, kemudian disaring. Filtrat ditambahkan 3 mL eter dan
dihomogenkan. Suspensi dipindahkan ke dalam tabung centrifuge, selanjutnya disentrifugasi pada
2000 rpm selama 1 menit dan supernatan dibuang. Cairan yang tersisa di dinding tabung dibiarkan
mengalir hingga tercampur dengan endapan, dihomogenkan. Sebanyak satu tetes endapan diteteskan
di pada object glass dan ditutup deck glass.

Pemeriksaan mikroskopis feses metode flotasi mengacu pada WHO (2011) dengan mecampur
sebanyak 0,5 gram dan 2,5 mL larutan NaCl jenuh ke dalam tabung reaksi, selanjutnya, ditambahkan
kembali larutan NaCl jenuh sampai ke permukaan tabung. Deck glass ditempelkan di atas permukaan
tabung dan dibiarkan selama 10 menit. Deck glass diambil lalu diletakkan di atas objeck glass.

Identifikasi STH ditetapkan berdasarkan morfologi telur pada perbesaran mikorskopik 400x, yang
selanjutnya dibandingkan dengan Atlas Parasitologi Kedokteran menurut Pusarawati, et al. (2013).

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif tentang data hasil pemeriksaan makroskopis,
pemeriksaan mikroskopis, jenis STH, dan prevalensi infeksi STH pada siswa TK Sari Mekar
Yogyakarta. Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analsis komparatif
kategorik berpasangan dengan uji Cochran's Q dengan nilai signifikansi pada taraf 5%. Data
penelitian disajikan dalam bentuk narasi dan tabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Siswa TK Sari Mekar Yogyakarta berjumlah 20 siswa. Spesimen feses yang terkumpul sebanyak 15
pot (75%) yang berasal dari siswa dengan usia 3-7 tahun, 9 orang siswa perempuan dan 6 orang siswa
laki-laki. Sebanyak 25% siswa tidak menjadi responden dalam penelitian ini. Hal tersebut
dikarenakan siswa tidak dapat buang air besar, sehingga tidak membawa feses pada waktu yang telah
dijadwalkan. Jumlah sampel penelitian ini (75%) telah memenuhi kriteria jumlah sampel minimal
untuk penelitian deskriptif. Rudini & Azmi (2023) menyebutkan bahwa minimal sampel penelitian
deskriptif yang digunakan adalah 10% dari jumlah populasi yang ada.

Hasil pengamatan makroskopis feses siswa TK Sari Mekar Banguntapan Y ogyakarta menunjukkan
bahwa sebagian besar warna feses berwarna kuning kecoklatan (60 %) dan konsistensi feses paling
banyak adalah lembek (73,3%) seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil pemeriksaan makroskopis spesimen feses

Karakteristik Feses Hasil makroskopis Jumlah Presentase (%)

Warna Kuning Kecoklatan 9 60
Coklat 6 40

Konsistensi Lembek 11 73,3

Padat 4 26,6
Lendir - 0 0
Darah - 0 0
Segmen cacing - 0 0
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Kategori warna feses seluruh sampel termasuk kategori normal (Tabel 1.). Paul & Chopra (2018)
menampilkan gambar warna feses normal, antara lain kuning dan coklat. IDAI (2016) menjelaskan
warna feses normal pada bayi dan anak adalah kuning atau cokelat yang disebabkan oleh sterkobilin,
yaitu bagian dari empedu yang dikeluarkan lewat feses. Gangguan dari saluran empedu dan hati
dapat mempengaruhi warna feses. Warna feses normal tidak terlalu berhubungan dengan penyakit
pada anak.

Konsistensi feses padat termasuk kategori tidak normal (Tabel 2.). Bangun (2024) menyebutkan
bahwa feses dengan konsistensi padat termasuk feses tidak normal. Mardalena (2018) menjelaskan
bahwa gangguan dalam penyerapan air oleh usus besar menyebabkan sisa-sisa makanan yang
mencapai usus besar akan memiliki kandungan air yang lebih tinggi dari normalnya. Hal ini dapat
mengakibatkan feses memiliki konsisten yang lebih lembek bahkan cair.

Penetapan infeksi STH dilakukan berdasarkan hasil pengamatan mikroskopis. Hasil mikroskopis
menunjukan adanya bentuk telur dengan ciri bulat oval dan terdapat dinding luar yang bergerigi.
Telur tersebut teridentifikasi sebagai telur Ascaris lumbricoides. Pusarawati et al. (2013)
menjelaskan bahwa telur Ascaris lumbricoides berbentuk bulat atau bulat lonjong dengan ukuran 45-
75 mikron x 35-50 mikron, memiliki tiga lapisan dinding yang tebal transparan yaitu memberan
lipoidal (lapisan dalam), lapisan tengah tebal transparan dan lapisan albuminoid (lapisan luar) yang
memiliki permukaan lapisan yang tidak rata atau bergerigi.

Identifikasi STH pada berbagai metode menunjukkan adanya persamaan hasil, yaitu telur
teridentifikasi sebagai Ascaris lumbricoides seperti terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil pemeriksaan mikroskopis spesimen feses berbagai metode

Kategori infeksi STH

Metode

pemeriksaan Positif Negatif Nilai P* Jenis STH
N % N %
Natif 2 13,3 13 86,7 Ascaris lumbricoides
Sedimentasi 1 6,6 14 93,3 0,368 Ascaris lumbricoides
Flotasi 2 13,3 13 86,7 Ascaris lumbricoides

*Nilai P signikansi pada taraf 5%

Tabel 2. menunjukkan persamaan jenis STH yang teridentifikasi, yaitu Ascaris lumbricoides.
Namun, pada hitung jumlah prevalensi infeksi STH terdapat perbedaan. Metode sedimentasi
merupakan metode yang menunjukkan paling kecil persentase infeksi STH dibandingkan dengan
metode natif dan metode flotasi. Berdasarkan uji statistik Cochran's Q terlihat nilai P >0,05. Hal
tersebut menunjukkan bahwa ketiga metode pemeriksaan mikroskopis feses memiliki tingkat
sensitifitas dan spesifisitas yang relatif sama.

Tabel 2. menunjukkan telur yang teridentifikasi sebagai Ascaris lumbricoides pada metode natif dan
metode flotasi sebanyak 13,3%. Senada dengan peneliti-peneliti terdahulu pada pemeriksaan feses
metode natif teridentifikasi telur Ascaris lumbricoides, dengan persentase infeksi STH siswa SD
GMIM Budo di Sulawesi Utara sebesar 10% (Lalangpuling, et al., 2023), 10% anak usia 7-10 tahun
di Sulawesi Selatan (Ridwan, et al., 2021), dan 4,3% siswa Sekolah Dasar di Sulawesi Utara.
Resmalita & Nurfadly (2023) menyebutkan dengan metode flotasi pada pemeriksaan spesimen feses
didapatkan sebanyak 6,7% anak Panti Asuhan Putri Aisyiyah Kota Medan terinfeksi Ascaris
lumbricoides. Kamil, et al. (2023) menyatakan bahwa pemeriksaan feses metode flotasi didapakan
sebanyak 11,5% siswa kelas 1-3 Sekolah Dasar Negeri Samarinda Utara Kalimantan terinfeksi
Ascaris lumbricoides.

Tabel 2. menunjukkan perbedaan persentase infeksi Ascaris lumbricoides. Pada metode sedimentasi
didapatkan sebesar 6,6% siswa terinfeksi Ascaris lumbricoides. Senada dengan Kahar, et al. (2020),
menyebutkan sebesar 35% anak-anak usia 5-10 tahun di Kota Makassar terinfeksi Ascaris
lumbricoides pada pemeriksaan feses metode sedimentasi. Prabandari, et al. (2020) mengidentifikasi
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telur Ascaris lumbricoides pada pemeriksaan feses metode sedimentasi sebanyak 33,34% siswa SD
di Kota Semarang, Jawa Tengah.

Senada dengan peneliti terdahulu yang menyebutkan adanya perbedaan hasil infeksi Ascaris
lumbricoides pada metode flotasi dan metode sedimentasi. Persentase infeksi Ascaris lumbricoides
pada metode flotasi lebih tinggi dibandingkan dengan metode sedimentasi (Kamil, et al., 2023;
Wasilah, et al., 2024). Berbeda dengan Perlambang, et al. (2023) yang menyebutkan metode flotasi
lebih optimal untuk mengidentifikasi telur STH dibandingkan dengan metode natif.

Perbedaan hasil persentase infeksi Ascaris lumbricoides pada penelitian ini kemungkinan disebabkan
oleh perbedaan lokasi telur cacing dalam feses yang terambil untuk preparasi preparat masing-
masing metode yang memungkinkan telur tidak tersebar merata.

Hasil hitung prevalensi infeksi STH pada siswa TK Sari Mekar Banguntapan Yogyakarta
menunjukkan tingkat prevalensi yang rendah (Tabel 2.). Permenkes RI (2017) menjelaskan bahwa
infeksi STH termasuk kategori rendah jika kejadian infeksi <20% sedangkan kategori sedang >20%
- <50% dan kategori tinggi >50%.

Tingkat prevalensi infeksi STH yang rendah pada penelitian ini disebabkan karena sebagian besar
siswa TK Sari Mekar Banguntapan Yogyakarta sudah memiliki kebiasaan mencuci tangan setelah
bermain, kebersihan kuku, penggunaan alas kaki, dan lingkungan sekolah yang bersih, terdapat
tempat cuci tangan dan tempat sampah, serta lantai conblock sebagai tempat bermain siswa. Senada
dengan Nugraha et al. (2019) menyatakan rendahnya prevalensi infeksi STH pada anak usia sekolah
di Kecamatan Koto Tangah Kota Padang dikarenakan sebagian besar anak usia sekolah di Kecamatan
Koto Tangah Kota Padang memiliki sanitasi lingkungan yang baik serperti ketersediaan tempat
sampah serta memiliki kebiasaan mencuci tangan, kebersihan kuku dan penggunaan alas kaki yang
baik sehingga infeksinya rendah.

Infeksi STH pada siswa TK Sari Mekar Banguntapan Yogyakarta dapat disebabkan oleh berbagai
faktor antara lain faktor kebersihan pribadi. Sismi et al. (2015) menyatakan kebiasaan tidak mencuci
tangan, tidak mengunting kuku, dan kebiasaan bermain di tanah sebagai faktor resiko kejadian infeksi
STH pada siswa SDN 113 Kungkai Baru Kabupaten Seluma. Senada dengan Sari & Hayati (2020)
yang menyatakan infeksi kecacingan pada siswa SDN 128 Pekanbaru disebabkan kebiasaan mencuci
tangan dengan sabun yang tidak baik, kebersihan kuku kurang baik, dan kebiasaan bermain tanah.
Fauzia et al. (2014) menyatakan 86% siswa kelas 3 SDN Badas Desa Badas Kecamatan Sumobito
Kabupaten Jombang terinfeksi Ascaris lumbricoides karena memiliki kebiasaan tidak mencuci
tangan setelah bermain. Kartini, et al. (2017) menyebutkan infeksi Ascaris lumbricoides sebesar
7,2% pada anak usia 1-5 tahun di Rw 07 Geringging Kecamatan Rumbai Pesisir yang memiliki
kebiasaan tidak mencuci tangan dan kebersihan kuku kurang baik.

Telur STH spesies Ascaris lumbricoides yang ditemukan pada pemeriksaan spesimen feses siswa TK
Sari Mekar Banguntapan Yogyakarta berbagai metode menunjukkan adanya infeksi aktif. Temuan
telur Ascaris lumbricoides ini menunjukkan adanya kontaminasi feses di lingkungan sekitar sekolah
maupun rumah siswa TK Sari Mekar Banguntapan Yogyakarta. Kontaminasi lingkungan menjadi
sumber penularan infeksi STH bagi anak-anak. Pemeriksaan feses rutin secara periodik menjadi
penting sebagai upaya menekan kejadian stunting yang dapat disebabkan infeksi STH.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini yaitu teridentifikasi STH spesies Ascaris lumbricoides siswa TK Sari
Mekar Banguntapan Yogyakarta dengan prevalensi sebesar 13,3% pada metode natif dan flotasi dan
6,6% pada metode sedimentasi. Kebiasaan dalam menerapkan kebersihan pribadi dapat menurunkan
resiko kejadian infeksi STH pada anak-anak, sehingga dapat menekan kejadian stunting pada anak.
Peneliti selanjutnya agar melakukan perlakuan pada feses agar telur dapat tersebar merata dan dengan
menambahkan jumlah pengulangan pembuatan preparat berbagai metode.
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